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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan  merupakan salah satu proses akuntansi yang dimana
mencatatat suatu proses transakasi yang terjadi dalam suatu perusahaan, laporan
keuangan biasanya memuat berbagai informasi yang berkaitan dengan profit/ laba
singkat perusahaan, hingga memperlihatkan berbagai kondisi keuangan
perusahaan yang terbaru. Pernyataan standar Akuntansi Keuangan nomor satu
mendefinisikan laporan keuangan merupakan bagian dari proses peloporan
keuangan. Laporan keuangan biasanya meliputi neraca, laba-rugi, laporan
perubahan ekuitas, laporan perubahan posisi keuangan yang disajikan dalam
berbagai cara seperti, laporan arus kas/ laporan arus dana, catatan dan laporan lain
serta materi penjelasan yang bagian integral dari laporan keuangan tersebut (IAI)
2009:1.

Tujuan Laporan Keuangan adalah untuk memberikan dan menyediakan
berbagai informasi mengenai posisi keuangan, Kkinerja, posisi keuangan
perusahaan dan arus kas perusahaan dalam satu periode tertentu biasanya berguna
bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam mengambil suatu
keputusan. Berbagai informasi yang digunakan oleh para pemakai laporan
keuangan seperti karyawan, investor, kreditur, pemerintah dan pemakai lainya.
Laporan keuangan keuangan yang berintegritas tinggi memiliki dua karakteristik
utama laporan keuangan yaitu Relavan dan Keandalan. Integritas yang tinggi akan

menghasilkan informasi kuangan yang jujur, maka pengguna informasi akan



bergabtung pada informasi tersebut. Integritas laporan keuangan adalah laporan
keuangan yang menggambarkan kondisi perusahaan yang benar adanya, tanpa ada
yang ditutupi atau di sembunyikan. Untuk mewujudkan integritas laporan
keuangan merupakan hal yang tidak bisa, karna masih banyak kasus yang terjadi
di indonesia. Bedasarkan kasus yang terjadi pada tahun 2012, PT Garda Tujuh
Buana Thk (GTBO) melakukan pemalsuan laporan keuangan. Dengan adanya hal
tersebut, Bursa Efek Indonesia (BEI) menanggapi serta memberikan berupa saksi
kepada PT.Garda Tujuh Buana Tbk untuk melakukan pemberhentian
perdagangan sham dan suspen. Hal ini dilakukan BEI untuk melindungi para
investor dari PT. Garda Tujuh Buana Tbk yang tidak secara langsung
mengungkapkan kejadian tersebut. Kejadian itu terungkap karena ketidak jujuran
perusahaan dalam menyajikan laporan keuangan. Hal tersebut yang menimbulkan
kerugian pada tata kelola perusahaan atau yang biasa di kenal dengan corporate
governance (Qonitin dan Yudowati, 2018). Hal ini pun serupa dengan kasus
penyajian laporan keuangan dengan integritas lemah seperti kasus PT. Kimia
Farma Thk dan kasus Bank Lippo. Kasus ini Berkaitan dengan integritas laporan
keuangan yang dimana melibatkan tiga perusahaan pertambangan yaitu, PT.
Arutmin Indonesia, PT. Kaltim Prima Coal, dan dimana induk perusahaan itu PT.
Bumi Resources Thk. Perusahaan — perusahaan tersebut diduga telah melakukan
rekayasa laporan penjualan yang menyebabkan negara mengalami Kkerugian

hingga mencapai US$620,49 juta (Ageung wijaya,2010).

Faktor-faktor yang mempengaruhi integritas laporan keuangan termasuk

struktur corporate governance, yang terkandung dalam empat struktur, yaitu



Komisaris independen, Kepemilikan manajemen, Kepemilikan institusional dan
komite audit  (Nicolin dan Sabeni, 2013). Walaupun memang sudah cukup
banyak penelitian yang melakukan penelitian mengenai integritas laporan
keuangan. Peneliti masih tertarik untuk melakukan  penelitian mengenai
integritas laporan keuangan karena banyak kasus manipulasi data keuangan yang
banyak terjadi badan usaha dan perusahaan di Indonesia yang membuktikan
bahwa kurangnya integritas laporan keuangan dalam penyajian informasi bagi
pengguna laporan keuangan sehingga laporan keuangan tidak menunjukkan
kondisi ekonomi perusahaan yang sebenarnya.

Sejak skandal pembukuan terjadi di Amerika Serikat pekerja yang
merupakan kasus penipuan terbesar serta kebangkrutan terbesar dalam sejarah
ekonomi di Amerika Serikat, maka integritas laporan keuangan dipertanyakan,
apakah laporan keuangan disajikan secara jujur dan menunjukkan informasi yang
benar, yang berarti angka-angka dan informasi yang disajikan sesuai dengan apa
adanya dan benar-benar terjadi (Savero et al., 2017) . Variabel-variabel ini
memiliki dampak signifikan terhadap integritas laporan keuangan, seperti halnya
Komisaris Independen memainkan peran penting dalam mekanisme tata kelola
perusahaan dan perlindungan investor dalam jangka panjang dan pendek
(Wulandari dan Budiartha, 2014). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Mayangsari (2003) serta Linata dan Sugiarto (2012) mengatakan komisaris
independen berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan. Penelitian
Oktadella dan Zulaikha (2010) mengatakan komisaris independen tidak memiliki

pengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Selain itu, kehadiran



komisaris independen dalam suatu perusahaan dapat menjadi pengambil
keputusan dalam pengambilan keputusan ekonomi, terutama dalam konteks
melindungi pemegang saham minoritas dan pihak terkait lainnya. Oleh karena itu,
auditor independen adalah yang menyeimbangkan pengambilan keputusan dan
memastikan efektivitas sistem pengendalian internal dan efektivitas kinerja
auditor eksternal dan auditor internal. Perusahaan dengan komisaris independen
lebih mungkin untuk menyiapkan laporan keuangan dengan integritas tinggi.
Komisaris independen adalah salah satu mekanisme Cororate Governance
yang baik atau tata kelola perusahaan yang baik yang merupakan anggota dewan
yang tidak memiliki hubungan dengan perusahaan, dengan adanya peran
komisaris independen di perusahaan akan diawasi obyektif dalam perusahaan
untuk meminimalkan kecurangan oleh manajemen dalam pelaporan keuangan
perusahaan. Perusahaan dapat semakin meningkatkan kualitas audit laporan
keuangan sehingga mereka dapat menarik perhatian investor berinvestasi dan

memengaruhi peningkatan nilai bisnis.

Kualitas audit adalah suatu karakteristik atau gambaran praktik dan hasil
audit seorang auditor yang dimana menemukan atau melaporkan hasil laporan
keuangan sering kali dalam mengaudit laporan keuangan, auditor biasanya
menemukan pelanggaran yang terjadi dalam sistem akuntansi. Seorang auditor
harus selalu berpegang teguh pada pedoman standar auditing dan kode etik
akuntan, jika auditor melanggar aturan maka laporan keuangan yang diaudit akan
berdapak secara individual atau keseluruhan menjadikan laporan keuangan tidak

ditunjukkan secara wajar. sedangkan kualitas audit ditentukan oleh persepsi



publik tentang independensi pemeriksa dalam melakukan pemeriksaan. Kualitas
audit adalah tulang punggung akuntan publik profesional. Ini berarti bahwa
melakukan kualitas audit adalah persyaratan publik. Ini terbukti dari standar
profesional akuntan publik. Mempertahankan semua standar ini akan menambah
nilai pada laporan keuangan yang diaudit dengan meningkatkan kepercayaan
mereka kepada publik atau pihak-pihak yang membutuhkan informasi. Kualitas
audit merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi integritas laporan
keuangan yang dimana pada penelitian (Qonitin & Yudowati, 2018) kualitas audit
secara simultan berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan, tidak hanya itu
penelitian yang dari (Tussiana & Lastanti, 2017) kualitas audit berpegaruh
siknifikan tergadap integritas laporan keungan. Jadi kualitas audit yang dilakukan
oleh auditor ketika auditor menyampaikan opini auditnya untuk laporan keuangan
perusahaan tersebut perlu diperhatikan oleh pengguna informasi. Beberapa
penelitian telah dilakukan untuk mengungkap hubungan antara komisaris
independen sebagai variabel yang dapat memoderasi variabel kualitas audit dan
integritas laporan keuangan yang digunakan. Hubungan antara kualitas audit dan
integritas laporan keuangan telah dibuktikan oleh studi yang berbeda, tetapi studi
yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda atau adanya GAP hasil penelitian.
Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2015) yang mengatakan
bahwa kualitas audit memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap integritas
laporan keuangan, serta penelitian Andrea S, Kelton, Ya-wen Yang (2014) yang
menyatakan bawa Kualitas audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap

integritas  laporan keuangan yang bertolak belakang dengan penelitian



(Hardiningsih, 2010b) yang menyatakan bahwa kualitas audit tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan, begitupun pendapat
dari (Hardiningsih, 2010a) yang menyatakan kualitas audit berpengaruh negatif

signifikan terhadap integritas laporan keuangan.

Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah tempat atau sarana transaksi pasar modal
untuk mepertemukan para penawaran jual dan beli dengan pihak-pihak lain
dengan tujuan memperdagangkan efek diantara mereka. Salah satu fasilitas pasar
modal bursa efek yang di teliti dalam penelitian ini yaitu sektor pertambangan.
Sektor batu bara, timah, nikel, tembaga, emas dan intan merupakan perusahaan
pertambangan yang berbeda jenis tapi peran utamanya sama yaitu meningkatkan
ekonomi nasional. Tidak dapat kita pungkiri bahwa industri pertambangan di
Indonesia yang merupakan salah satu primadona utama bagi para investor untuk
berinvestasi dan dapat memenuhi kebutuhan energi, menyediakan lapangan
pekerjaan, mengasilkan devisa bagi pembangunan, memenuhi kebutuhan bahan
baku industri dalam negeri, serta menciptakan kesempatan-kesempatan berusaha

bagi lingkungan di sekitarnya.

Berdasarkan beberapa kasus diatas maka penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul: “(Pengaruh Kualitas Audit terhdap Integritas
Laporan Keuangan (Studi pada seluruh perusaan pertambangan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018)”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dirumuskan diatas, maka rumusan masalah

penelitian ini sebagai berikut.

1. Apakah terdapat Pengaruh kualitas audit terhadap integritas laporan keuangan
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2014-2018?

2. Apakah Komisaris independen memoderasi hubungan antara pengaruh
kualitas audit terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan diatas, maka tujuan

penelitian ini sebagai berikut.

1. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh kualitas audit terhadap integritas
laporan keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Periode 2014-2018?

2. Untuk menguji dan mengetahui Komisaris independen memoderasi
hubungan antara pengaruh kualitas audit terhadap integritas laporan
keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2014-2018?

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Akademis



Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan
mengetahui  integritas laporan keuangan dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan masukan bagi peneliti yang melakukan penelitian sejenisnya.
1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian diharapkan dapat memberikan pertimbangan untuk perusahaan
agar lebih memperhatikan penyajian laporan keuangannya agar lebih
berintegritas dan dapat berguna bagi semua pihak yanhg berhubungan
dengan laporan keuangan tersebut, sehingga pengguna laporan keuangan
dapat lebih bijak dalam menggunakan laporan keuangan sebagai dasar
pengambilan keputusan.
1.5 Ruang Lingkup dan Batas Penelitian
Pembahasan masalah dilakukan agar penelitian berfokus pada pokok
permasalahan yang ada beserta pembahasannya, sehingga diharapkan penelitian
tidak akan menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu,
penelitian membatasi penelitian ini pada:
1.5.1. Penelitian ini hanya berhubungan dengan perusahaan yang menyajikan
laporan keuangan tahunan dari perusahaan-perusahaan pertambangan yang berada
di Bursa Efek Indonesia pada perode 2014-2018.

1.1  Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan yang ada di indonesia.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori

2.1.1. Teori Agensi (Agency Theory)

Jensen dan Meckling, 1976. Definisi teori agensi sebagai hubungan di mana ada
kontrak antara satu orang atau beberapa (klien) mengajar orang lain (agent) untuk
menyediakan layanan atas nama dan memberi agen wewenang untuk membuat
keputusan terbaik untuk klien. Ada dua jenis hubungan keagenan, yaitu antara
manajer dan pemegang saham dan antara manajer dan pemberi pinjaman. Karena
perbedaan kepentingan ini, masing-masing pihak berusaha meningkatkan laba

untuk dirinya sendiri.

Prinsipal biasanya berinvestasi di perusahaan dengan tujuan ingin
pengembalian atas investasi yang dimana salah satu kenaikan porsi laba maupun
deviden dari setiap saham yang dimiliki akan memberikan dampak yang besar.
Agen menginginkan kepentingannya di penuhi dengan pemberian kompensasi
yang memadai dan sebesar-besarnya atas kinerjanya. Prinsipal akan memberikan
penghargaan bagi agen yang mempu menaikkan atau memperbesar untuk
dialokasikan pada pembagian deviden. Makin tinggi laba, harga saham dan makin
besar deviden, maka agent dianggap berhasil sehingga layak mendapat insentif
yang tinggi sebaliknya agenpun memenuhi tuntutan principal agar mendapatkan
kompensasi yang tinggi. Sedangkan jika tidak ada pengawasan bisa saja agen
akan melakukan manipulasi kondisi perusahaan agar seolah-olah target

perusahaan tercapi.
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Dalam Perspektif teori agensi ini dapat digunakan sebagai dasar memahami
isu corpurate governance dan earning management. Agensi teori mengakibatkan
hubungan yang asimetri antara pemilik dan pengelola, untuk menghindari
terjadinya hubungan yang asimetri tersebut dibutuhkan suatu konsep yaitu konsep
(Good Corporate Governance) yang bertujuan untuk menjadikan perusahaan
menjadi lebih sehat.

Corporate Governance diharapkan bertindak sebagai alat untuk memberikan
kepercayaan kepada investor bahwa mereka akan mendapatkan pengembalian
dana yang mereka investasikan. Penerapan corporate governance juga dapat
menciptakan kepercayaan terhadap kinerja manajemen dalam mengelola aset
pemilik (pemegang saham). Untuk meminimalkan konflik kepentingan dan biaya
agensi. Corporate governance yang baik mengarah ke berbagai mekanisme yang
dirancang untuk memastikan bahwa langkah-langkah manajemen selaras dengan
kepentingan pemegang saham (Putra & Muid, 2007).

2.1.2 Kualitas Audit

2.1.2.1. Pengertian Kualitas Audit

Menurut De Angelo dalam buku M. Tandiontong (2016), kualitas audit adalah
peluang atau kemungkinan yang ditentukan oleh auditor dan dalam mengaudit
laporan keuangan menemukan dan melaporkan adanya suatu pelanggaran sistem
akuntansi pelaporan. Kualitas audit dalam penelitian ini diukur dengan KAP Big
Four. Perusahaan menggunakan jasa auditor yang memiliki KAP Big Four
tertentu dengan harapan bisa meningkatkan kepercayaan diri investor dan

dukungan pasar modal. Kantor Akuntan Publik adalah auditor dari luar
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perusahaan yang diaudit. Kantor Akuntan Publik berperan sebagai praktisi
individu atau anggota Kantor Akuntan Publik yang memberikan jasa akuntansi
profesional kepada klien. Berdasarkan Kantor akuntan Maharani (2012) adalah
salah satunya mekanisme tata kelola perusahaan eksternal untuk mengurangi
masalah keagenan dan mengurangi asimetri informasi. Menurut Simanjuntak
(2008), kualitas audit adalah audit yang sistematis dan independen untuk
menentukan kegiatan, kualitas dan hasil sesuai dengan peraturan yang
direncanakan dan untuk menentukan apakah perjanjian tersebut dilaksanakan
secara efektif dan sesuai dengan tujuan.

Menurut Watkins et al. (2004) kualitas audit adalah kemungkinan bahwa
auditor menemukan dan melaporkan informasi palsu yang penting dalam laporan
keuangan tahunan pelanggan. Berdasarkan standar profesional, Audit Akuntan
Publik (SPAP) dianggap berkualitas baik jika memenuhi persyaratan atau standar
audit.
2.1.2.2 Indikator Kualitas Audit
Menurut Wooten (2003) dalam Nurwanda (2017) mendefinisikan, indikator yang
digunakan untuk mengukur kualitas audit diantaranya yaitu:

a. Deteksi Salah Saji

Jika kesalahan penyajian ini ditemukan, pemeriksa harus mengadopsi
sikap skeptisisme profesional, yaitu sikap yang mencakup keraguan,
selalu  mempertanyakan dan secara kritis mengevaluasi bukti
pemeriksaan. Salah saji ini mungkin disebabkan oleh kesalahan atau

penipuan. Jika laporan keuangan salah diartikan maka pengaruhnya
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secara individu atau keseluruhan, cukup signifikan sehingga laporan
keuangan tidak disajikan secara adil dalam semua hal sesuai dengan
standar akuntansi.

. Kesesuaian dengan standar umum yang berlaku

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) adalah referensi yang
ditetapkan sebagai standar kualitas yang harus dipatuhi auditor ketika
memberikan layanan mereka (UU No. 5 tahun 2011). Akuntan
bertanggung jawab untuk mematuhi standar audit yang ditetapkan oleh
Institut Akuntan Indonesia. Kode Etik untuk Kompartemen Akuntan
Publik mengharuskan anggota lkatan Akuntan Indonesia, yang bertindak
sebagai akuntan, untuk menetapkan standar audit ketika mengaudit
laporan keuangan harus mematuhi.

. Kepatuhan terhadap SOP

Standar operasi perusahaan atau SOP adalah ketentuan tertulis tentang
apa yang harus dilakukan, kapan, dimana, oleh siapa, bagaimana
melakukannya, apa yang dibutuhkan. Dimana semua hal ini merupakan
alur kerja yang harus diikuti dan dilakukan. Saat mengaudit laporan
keuangan, auditor harus memperoleh pengetahuan bisnis yang cukup
untuk mengidentifikasi dan memahami peristiwa, transaksi, dan praktik
yang diyakini auditor memiliki dampak signifikan terhadap laporan

keuangan atau laporan audit.
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2.1.2.3 Faktor- faktor Kualitas Audit

Adapun faktor yang mempengaruhi kualitas audit yaitu:

a. Kompetensi
Pemeriksaan harus dilakukan oleh satu atau lebih orang yang memiliki
keahlian teknis dan pelatihan yang memadai sebagai penguji. Standar
umum ketiga menyatakan bahwa penguji harus menggunakan
keterampilan profesional mereka dengan cermat dan menyeluruh (tepat)
untuk melakukan ujian dan menyiapkan laporan mereka.

b. Tekanan waktu
Dengan setiap kegiatan pemeriksaan, pemeriksa menemukan kendala
dalam menentukan waktu untuk mengeluarkan hasil pemeriksaan yang
benar dan sesuai dengan aturan yang ditetapkan. Tekanan waktu yang
dialami oleh pemeriksa ini dapat memengaruhi penurunan.

c. Pengalaman kerja
Ketika melakukan audit untuk mencapai suatu pendapat, auditor harus
selalu bertindak sebagai ahli di bidang akuntansi dan audit. Mencapai
pengetahuan spesialis ini dimulai dengan pelatihan formal, yang
dilengkapi dengan pengalaman kemudian dalam praktik ujian.
Pengalaman profesional auditor hukum adalah pengalaman auditor
hukum ketika melakukan pemeriksaan terkait dengan durasi
pekerjaannya sebagai auditor hukum dan jumlah tugas pemeriksaan yang

dilakukan.
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d. Etika
Etika adalah prinsip dan tindakan moral yang membentuk dasar dari
tindakan seseorang sendiri sehingga apa yang mereka lakukan dipandang
oleh masyarakat sebagai perilaku terpuji dan meningkatkan martabat dan
kehormatan seseorang.

e. Independensi
Independensi berarti sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak
dikendalikan oleh pihak lain dan tidak bergantung pada orang lain.
Independensi juga berarti bahwa auditor harus jujur dengan fakta-fakta
dan bahwa auditor tidak memihak dalam merumuskan dan
mengungkapkan pendapatnya.

2.1.3 Integritas Laporan Keuangan

2.1.3.1. Pengertian Integritas Laporan Keuangan

Pancawati Hardiningsih (2010) mendefinisikan integritas laporan keuangan
sebagai laporan yang menunjukkan keadaan aktual perusahaan tanpa

disembunyikan.

Mulyadi (2002) dalam Monica & Dhia (2017) mendefinisikan integritas
sebagai prinsip moral yang tidak memihak dan jujur. Seseorang dengan integritas
tinggi melihat fakta apa adanya dan menyajikannya apa adanya.

Mayangsari dalam Jama'an (2008) & Fajaryani (2015) mendefinisikan
integritas laporan keuangan sebagai ukuran sejauh mana laporan keuangan yang
disajikan mengandung informasi yang jujur dan benar sehingga pengguna tidak

disesatkan ketika membuat keputusan.
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2.1.3.2 Pengguna Laporan Keuangan
Laporan keuangan digunakan oleh pengguna untuk membuat keputusan ekonomi.
Menurut 1Al dalam PSAK No. 1 tahun 2015, pengguna laporan keuangan
termasuk investor saat ini dan potensial, karyawan, pemberi pinjaman dan
lembaga serta masyarakat umum. Para pengguna menggunakan laporan keuangan
untuk memenuhi berbagai kebutuhan informasi sebagai berikut:
a. Investor
Investor terkena berbagai risiko ketika berinvestasi di perusahaan, dan
penasihat investor juga tertarik dengan risiko yang melekat dan hasil
pengembangan dari investasi yang dilakukan, sehingga mereka
memerlukan informasi untuk membantu mereka memutuskan apakah
akan membeli, menahan atau menjual investasi. Pemegang saham juga
tertarik pada informasi yang dapat membantu mereka menilai
kemampuan perusahaan untuk membayar dividen.
b. Karyawan
Karyawan dan kelompok perwakilan mereka memerlukan informasi
tentang profitabilitas dan stabilitas perusahaan untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam memberikan remunerasi, tunjangan pascakerja dan
peluang kerja.
c. Pemberi pinjaman
Pemberi pinjaman membutuhkan informasi keuangan untuk menilai
kemampuan perusahaan untuk membayar kembali pinjaman dan bunga

saat jatuh tempo.
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d. Pemasok dan Kreditur usaha lainnya
Pemasok dan kreditor usaha lainnya memerlukan informasi untuk
membantu mereka memutuskan apakah akan membayar jumlah
kewajiban ketika jatuh tempo. Dibandingkan dengan pemberi pinjaman,
kreditor perusahaan memberikan pinjaman jangka pendek kecuali jika
perusahaan adalah pelanggan utama, sehingga mereka bergantung pada
kelangsungan hidup perusahaan.

e. Pelanggan
Pelanggan membutuhkan informasi tentang kelangsungan hidup
perusahaan, terutama jika mereka memiliki perjanjian jangka panjang
atau sangat tergantung pada perusahaan.

f. Pemerintah
Pemerintah memiliki minat pada informasi untuk mengatur kegiatan
perusahaan, menetapkan kebijakan pajak, dan menyusun pendapatan
nasional dan lainnya.

g. Masyarakat
Perusahaan memengaruhi masyarakat dalam beberapa cara, termasuk
kontribusi yang tinggi terhadap ekonomi, sehingga akun tahunan
masyarakat dapat membantu dengan memberikan tren dan perkembangan

terkini dalam kemakmuran perusahaan, serta berbagai kegiatan.
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2.1.4 Komisaris Independen

2.1.4.1. Pengertian Komisaris Independen

Komisaris independen adalah badan di dalam perusahaan yang biasanya terdiri
dari dewan direksi independen dari luar perusahaan yang bertugas menilai
keseluruhan dan keseluruhan Kkinerja perusahaan. Komisaris Independen
mengupayakan pengambilan keputusan yang seimbang, terutama dalam konteks
melindungi pemegang saham minoritas dan pihak terkait lainnya. Direktur
pengawas independen dapat menengahi dalam perselisihan antara manajer internal
dan mengawasi kebijakan manajemen dan memberikan saran kepada manajemen.

Dapat disimpulkan bahwa keberadaan komisaris independen dalam suatu
perusahaan dapat mempengaruhi integritas laporan keuangan yang disiapkan oleh
manajemen. Jika perusahaan memiliki auditor independen, laporan keuangan yang
disajikan oleh manajemen cenderung lebih integer, karena ada badan yang
memantau dan melindungi hak-hak di luar perusahaan (Astria, 2011).

(Putra, 2010) Dalam penelitian DO Savero ,2017 Komisaris independen di
suatu perusahaan dapat memengaruhi integritas laporan keuangan yang disiapkan
oleh manajemen. Jika perusahaan memiliki auditor independen, laporan keuangan
yang disajikan oleh manajemen umumnya memiliki integritas, karena ada badan
di dalam perusahaan yang mengawasi dan melindungi hak-hak pihak di luar
manajemen perusahaan. Misalnya, manajer di perusahaan dengan persentase
manajemen akan cenderung lebih bertanggung jawab dalam menjalankan

perusahaan, membuat keputusan terbaik untuk kesejahteraan perusahaan, dan
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melaporkan laporan keuangan dengan informasi yang nyata dan jujur sehingga
mereka integritas laporan keuangan yang tinggi.

(Putra, 2012) komisaris independen adalah badan di dalam perusahaan yang
anggotanya adalah dewan komisaris independen dari luar perusahaan yang
fungsinya untuk menilai kinerja perusahaan secara keseluruhan dan keseluruhan.

Definisi auditor independen sesuai dengan Peraturan Bapepam No. Kep-29 /
PM / 2004 adalah: "Anggota komisaris yang berasal dari luar penerbit atau
perusahaan terbatas publik tidak memiliki saham, baik secara langsung atau tidak
langsung melalui penerbit atau perusahaan perseroan terbatas publik perusahaan,
tidak memiliki afiliasi dengan penerbit atau perusahaan publik, direktur
pengawas, direktur atau pemegang saham utama dari emiten atau perusahaan
publik dan tidak memiliki hubungan bisnis yang secara langsung atau tidak
langsung terkait dengan kegiatan bisnis dari penerbit atau perusahaan publik. "
2.1.4.2. Tanggung Jawab utama Komisaris Independen
Komisaris Independen memiliki tanggung jawab utama untuk mempromosikan
penerapan prinsip-prinsip Corporate Governance yang baik. Hal itu dilakukan
dengan mendorong anggota dewan pengawas lainnya untuk melakukan tugas
pengawasan dan untuk secara efektif memberi nasihat kepada direktur dan untuk
menambah nilai bagi perusahaan. Menurut Savero, Nasir & Safitri, 2017. Berikut
yang dilakukan oleh Komisaris independen adalah:

1. Menilai dan mengarahkan rencana kerja utama, strategi bisnis, kebijakan

manajemen risiko, anggaran rencana tahunan dan bisnis,menetapkan
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tujuan kerja,mengawasi implementasi dan Kkinerja perusahaan, dan

melacak penggunaan modal kerja, investasi, dan penjualan aset.

. Menilai sistem untuk menentukan remunerasi pejabat kunci dan

penggajian anggota Dewan Eksekutif, serta memastikan proses
penunjukan yang transparan (transparancy) untuk Dewan Eksekutif dan

adil (faiirness).

. Memantau dan menyelesaikan konflik kepentingan di tingkat

manajemen, anggota Dewan Eksekutif dan anggota Dewan Pengawas.

. Memantau dan memelihara implementasi (Corporate Governance) bila

perlu, komisaris independen harus menerapkan transparansi

(transparansi) dan akuntabilitas (tanggung jawab).

. Memantau proses keterbukaan dan efektivitas komunikasi di perusahaan

(Prinsip OECD tentang Corporate Governance).

2.2 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan dan

selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya.

Terdapat penelitian terdahulu yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No | Nama & Tahun Judul Variabel Hasil dari
Penelitian Penelitian Penelitian
Penelitian
1. | Qonitin & Pengaruh Kualitas audit | Kualitas audit
Yudowati, (2018) | Mekanisme dan integritas | berpengaruh positif
Corporate laporan dan signifikan
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Governance
Dan Kualitas
Audit
Terhadap
Integritas
Laporan
Keuangan

keuangan.

terhadap integritas
laporan keuangan.

Andrea S, Kelton,

(The impact of

Komite audit,

Kualitas audit

Ya-wen Yang audit committe | kualitas audit | berpengaruh positif

(2014) and audit dan integritas | dan signifikan
quality on the | laporan terhadap integritas
integrity of keuangan. laporan keuangan.
financial
statements)

Hardiningsih Pengaruh Kualitas audit | Kualitas audit tidak

(2010) kualitas audit | dan integritas | berpengaruh
terhadap laporan signifikan terhadap
integritas keuangan. integritas laporan
laporan keuangan.
keuangan

Nicolin dan | Pengaruh Kepemilikan Komisaris

Sabeni (2013) struktur institusional, independen
corporate komisaris berpengaruh  positif
governance independen, dan signifikan
terhadap komite audit, | terhadap integritas
integritas dan integritas | laporan keuangan.
laporan laporan
keuangan keuangan.

DST Putra (2012) | Pengaruh Independensi, | Kualitas audit
independensi, ] berpengaruh positif
mekanisme Mekanisme signifikan terhadap
corporate corporate integritas laoran
governance, governance, keuangan

kualitas audit,
dan
manajemen
laba terhadap
integritas
laporan

Kualitas audit,

Manajemen
laba dan
Integritass
Laporan




21

keuangan Keuangan
(Tussiana & Pengaruh Independensi, | Kualitas audit
Lastanti, 2017) Independensi, | Kualitas berpengaruh positif
Kualitas Audit, signifikan terhadap
Audit, Spesialisasi integritas laoran
Spesialisasi Industri keuangan
Industri Auditor Dan
Auditor Dan | Corporate
Corporate Governance
Governance Terhadap
Terhadap Integritas
Integritas Laporan
Laporan Keuangan
Keuangan
Puspita, M.A.P.W., | Fee audit Fee Audit, Kualitas audit dan
Utama, I.M.K sebagai Kualitas biaya udit
(2016) pengaruh Audit, dan berpengaruh positif
Kualitas audit | Integritas terhadap integritas
terhadap Laporan laporan keuangan
integritas Keuangan
laporan
keuangan
Mayangsari, S. Analisis Independensi, | Komisaris
(2003) pengaruh kualitas audit | independen
independensi, | serta berpengaruh negatif
kualitas audit | mekanisme terhadap integritas
serta corporate laporan keuangan
mekanisme governance
corporate terhadap
governance integritas
terhadap laporan
integritas keuangan.
laporan
keuangan.
Setiawan (2015) Pengaruh Kualitas audit | Kualitas audit

kualitas audit

dan integritas

berpengaruh positif
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terhadap laporan dan signifikan
integritas keuangan. terhadap integritas
laporan laporan keuangan.
keuangan
10. | N. P. Yani Pengaruh Struktur Hasil penelitian ini

Wulandari dan Struktur Kepemilikan, | menunjukan

| Ketut Budiartha | Kepemilikan, | Komite Audit, | komisaris
Komite Audit, | Komisaris independen tidak
Komisaris Independen, memiliki
Independen Dewan Direksi | berpengaruh terhadap
Dan  Dewan | dan integritas laporan
Direksi Integritas keuangan.
Terhadap Laporan
Integritas Keuangan
Laporan
Keuangan

11. | Lita  Nurjannah | Pengaruh Komite Audit, | Hasil penelitian ini

dan Dudi Pratomo | Komite Audit, | Komisaris menunjukan

(2014) Komisaris Independen, komisaris
Independen Kualitas Audit | independen
Dan Kualitas | dan Integritas | berpengaruh tidak
Audit Laporan signifikan terhadap
Terhadap Keuangan integritas laporan
Integritas keuangan, sedangkan
Laporan kualitas audit
Keuangan memiliki pengaruh
(Pada signifikan terhadap
Perusahaan integritas laporan
Manufaktur keuangan.
Yang
Terdaftar  Di
Bursa Efek
Indonesia

Tahun 2012)

2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual / pemikiran menggambarkan struktur hubungan yang dapat

menunjukkan hubungan antara variabel yang ada dalam penelitian. Dalam
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penelitian ini, penulis menyelidiki pengaruh kualitas audit terhadap integritas
laporan keuangan dengan komisaris independen sebagai variabel moderasi.
Variabel dalam penelitian ini termasuk kualitas audit, integritas laporan keuangan,
dan komisaris independen. Berdasarkan deskripsi masalah, tujuan penelitian dan
pencarian literatur, kerangka kerja konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Integritas
Laporan
Keuangan (Y)

Kualitas Audit

\ 4

(X)

R e

Integritas
Laporan
Keuangan (2)

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara untuk masalah tersebut penelitian, di mana
rumusan masalah penelitian diungkapkan dalam bentuk pertanyaan kalimat
(Sugiyono, 2012: 64). Berdasarkan latar belakang dan alasan yang dijelaskan
sebelumnya, hipotesis penelitian ini adalah:
H1 :Kualitas audit berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan.
H2 :Komisaris independen memoderasi pengaruh kualitas audit

terhadap integritas laporan keuangan.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016:11) Definisi metode penelitian deskriptif
adalah “..penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik
satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau
menghubugkan dengan variabel yang lain.”

Menurut Sugiyono (2016: 8), metode kuantitatif adalah “Metode yang
didasarkan pada filosofi positivisme yang meneliti populasi atau sampel tertentu,
mengumpulkan data menggunakan alat penelitian, dan menganalisis data
kuantitatif atau statistik untuk menguji hipotesis yang diberikan.”

Dalam penelitian ini, metode deskriptif digunakan untuk mengetahui
kualitas audit dan integritas laporan keuangan dan di perusahaan pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2014-2018.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi yang diambil peneliti dalam penelitian ini yaitu Perusahaan Pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2014-2018. Dalam membuat
penelitian ini waktu yang digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan
dengan dengan penelitian ini kurang lebih dua bulan setelah seminar proposal

pada bulan juni sampai juli.
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3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi
Populasi adalah area generalisasi yang terdiri dari objek / subjek yang

memiliki sifat dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk
diteliti dan kemudian ditarik kesimpulan. (Sugiyono, 2012). Populasi yang
diambil dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia untuk periode 2014-2018. Berikut ini daftar perusahaan

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Tabel 3.1
Daftar perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI

No. Kode Nama Perusahaan

1. | ADRO Adaro Energy Tbk

2. | ANTM Aneka Tambang (Persero) Thk
3. | APEX Apexindo Pratama Duta Tbhk

4. | ARII Atlas Resource Thk

5. | ARTI Ratu Prabu Energi Tbk

6. | ATPK ATPK Resources Thk

7. | BIPI Benakat Integra Tbk

8. | BORN Borneo Lumbung Energi & Metal Thk
9. | BRAU Berau Coal Energy Thk
10. | BSSR Baramulti Sukses Sarana Tbk
11. | BUMI Bumi Resources Thk

12. | BYAN Bayan Resources Thk

13. | CITA Cita Mineral Investindo Tbk
14. | CKRA Cakra Mineral Thk

15. | CNKO Exploitasi Energi Indonesia

16. |CTTH Citatah Tbk

17. | DEWA Darma Henwa Thk
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No. Kode Nama Perusahaan
18. | DKFT Central Omega Resources Tbk
19. | DOID Delta Dunia Makmur Thk

20. | ELSA Elnusa Tbhk

21. | ENRG Energi Mega Persada Tbk

22. | ESSA Surya Esa Perkasa Thk

23. | GEMS Golden Energy Mines Thk

24. | GTBO Garda Tujuh Buana Tbk

25. | HRUM Harum Energy Tbk

26. | IMTG Indo Tambangraya Megah Tbk
27. | INCO Vale Indonesia Tbk

28. | KKGI Resources Alam Indonesia Tbk
29. | MEDC Medco Energi International Tbk
30. | MITI Mitra Investindo Thk

31. | MYOH Myoh Technology Thk

32. | PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk
33. | PSAB J Resources Asia Pasifik Tbk
34. | PTBA Tambang Batubara Bukit Asam
35. | PTRO Petrosea Thk

36. | RUIS Radiant Utama Interinsco Thk
37. | SMMT Golden Eagle Energy Thk

38. | SMRU SMR Utama Tbk

39. | SUGI Sugih Energy

40. | TINS Timah (Persero) Tbk

41. [ TMPI Agis Tbk

42. | TOBA Toba Bara Sejahtera Thk

Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2019
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Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi (Sugiyono, 2012). Pengambilan sampel dilakukan berdasarkan metode

purposive sampling yaitu pengambilan sampel dengan kriteria-kriteria tertentu.

Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Perusahaan tergolong dalam industri pertambangan Batubara yang

menerbitkan laporan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2014 sampai dengan 31

Desember 2018.

. Perusahaan tergolong dalam industri pertambangan Minyak & gas bumi

serta logam danmineral yang menerbitkan laporan keuangan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode yang berakhir pada 31

Desember 2014 sampai dengan 31 Desember 2018

Perusahaan mengungkapkan data yang diperlukan dalam penelitian

secara lengkap selama periode 2014-2018.

Terdapat sembilan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) dari tahun 2014-2018 yang dijadikan sampel. Berikut nama-nama

perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 3.2

Daftar perusahaan yang menjadi sampel

No. Kode Nama Perusahaan
1. | ADRO Adaro Energy Tbk
2. ARII Atlas Resource Thk




Nama Perusahaan

No. Kode

3 BIPI Benakat Integra Tbk

4 BUMI Bumi Resources Thk

5 BSSR Baramulti Sukses Sarana Tbhk
6. |BYAN Bayan Resources Tbhk

7 ENRG Energi Mega Persada Tbk

8 HRUM Harum Energy Tbk

9 INCO Vale Indonesia Tbk

10. | KKGI Resources Alam Indonesia Tbk
11. | GEMS Golden Energy Mines Tbk
12. | GBTO Garda Tujuh Buana Thk

13. | PSAB Resources Asia Pasifik Thk
14. | SUGI Sugih Energy

15. | TINS Timah (Persero) Tbk

3.4 Jenis dan Sumber Data
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Jenis data yang digunakan adalah data sekunder menggunakan metode

(nonprobability sample) dengan metode pengambilan sampel yang sesuai.

Menurut Sugiyono (2016), Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel

dengan pertimbangan tertentu. Sumber data dalam penelitian ini adalah data yang

seluruhnya berasal dari semua perusahaan pertambangan yang terdaftar di bursa

efek Indonesia dari 2014- 2018 melalui situs web www.idx.co.id.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berupa

laporan keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia untuk tahun 2014-2018 sehingga teknik pengumpulan data yang
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digunakan adalah teknik dokumentasi. Laporan keuangan ini dapat diakses
melalui situs web IDX, yaitu www.idx.co.id. Literatur lainnya diperoleh dari
buku, jurnal akademik, skripsi, artikel dan berita. Pengumpulan data dilakukan

melalui penelusuran data sekunder yang dilakukan secara manual.

3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Oprasional Variabel

Sesuai dengan judul penelitian yang diajukan pengaruh kualitas audit terhadap
integritas laporan keuangan dengan komisaris independen sebagai variabel
moderasi (Studi Empiris Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2014-2018), ada tiga variabel dalam penelitian ini. Defenisi
operasional untuk masing-masing variabel yaitu sebagai berikut:

3.6.1 Variabel Dependen (Y)

Menurut Sugiyono (2015:39) variabel dependen yaitu sering disebut sebagai
variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut
sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini
variabel dependen yang diteliti adalah nilai perusahaan.

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah integritas laporan
keuangan tahunan, yang dapat dibandingkan di perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai ukuran sejauh mana laporan keuangan
tahunan yang disampaikan memiliki nilai yang relevan, memiliki nilai yang dapat
diandalkan dan menjadi informasi yang jujur dan benar sehingga pengguna tidak
disesatkan dalam mengambil keputusan. Laporan keuangan dalam penelitian ini di

ukur dengan menggunakan indeks konservatisme. Indeks konservatisme
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digunakan dengan alasan keindentikan konservatisme yang menyajikan laporan
keuangan yang understate yang memiliki resiko lebih kecil dibanding laporan
keuangan yang overstate. Indek konservatisme sebagai proksi integritas laporan

keuangan dihitung dengan Model Beaver dan Ryan menggunakan market to book

ratio,yaitu:
Harga pasar saham
ILK;; = ———
Nilai buku saham
Keterangan:
ILKit - Integritas Laporan Keuangan perusahaan i pada tahun t

3.6.2 Variabel Independen (X)

3.6.2.1 Kualitas Audi

Menurut Sugiyono (2015:39) variabel independen vyaitu Variabel ini sering
disebut sebagai variabel stimulus, predictor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia
sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
independen (terikat). Dalam penelitian ini variabel independen yang diteliti adalah
kualitas audit.

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitas audit
dari semua perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia, yaitu kemungkinan
bahwa auditor akan mengidentifikasi dan melaporkan pelanggaran dalam sistem
akuntansi. Kualitas audit dalam penelitian ini di bagi menjadi dua yaitu Kantor
Akutan Publik Big Four dan Kantor Akintan Publik non Big Four. Variabel

ukuran menggunakan variabel dummy. Jika perusahaan klien diaudit oleh KAP
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big four diberi nilai 1 tetapi jika perusahaan diaudit KAP non big four maka diberi

nilai 0.

Berikut adalah KAP yang termasuk dalam KAP Big Four di indonesia.

1. Osman Bing Satrio & Eny berafiliasi dengan Deloitte Touche Thomatsu
(Deloitte).

2. Purwantono, Suherman & Surja berafiliasi dengan Ernst & Young (EY).

3. Shiddarta & Widjaja berafiliasi dengan Klynveld Peat Marwick Geordeler
(KPMG)

4. Tanudiredja, Wibisana & Rekan berafiliasi dengan Pricewaterhouse (PwC).

3.6.2.2 Variabel Moderating (2)

Variabel modeteing merupakan variabel yang memengaruhi (memperkuat atau

memeperlemah) hubungan antara variabel dependen dan variabel independen

(Sugiyono, 2011:39). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel modetering

antara kualitas audit dengan integritas laporan keuangan adalah komisaris

independen. Komisaris Independen dari semua perusahaan pertambangan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia melakukan mediasi dalam perselisihan antara

manajer internal dan kebijakan manajemen pengawasan dan menasehati

manajemen, sehingga Komisaris independen memiliki posisi terbaik untuk

melakukan fungsi kontrol untuk menciptakan perusahaan yang memiliki Good

Corporate Governance yang baik dan menyiapkan laporan keuangan dengan

integritas tinggi. Berikut indikator pengukuran GCG.

o Jumlah komisaris independen
Komisaris Independen = —— X 100%
Jumlah seluruh komisaris
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Model yang digunakan untuk menguji  variabel pemoderasi dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan uji interaksi (moderated regression
analysis). Menurut Ghozali (2011:229) uji interaksi/moderated regression
analysis dilakukan dengan cara mengalikan antara variabel independen dengan
variabel pemoderasi, yang mana dalam penelitian ini yaitu variabel kualitas audit
dikalikan dengan komisaris independen. Hasil perkalian antara dua variabel
tersebut akan menghasilkan sebuah variabel yang dalam penelitian ini dinamakan
dengan variabel moderasi (MDR).

3.7 Instrumen Penelitian

Adapun instrumen penelitian dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

3.7.1  Study Kepustakaan (Library Research)

Library research dalam penelitian ini dilakukan dengan cara pengumpulan data
berasar dari literature, buku, dokumen, journal, skripsi, dan artikel yang berkaitan
tentang penelitian ini.

3.7.2 Internet (Reasearch)

Media teknologi juga digunakan untuk mendapatkan data yang up to date guna
untuk mendukung penulisan dalam penelitian ini seperti www.idx.co.id.

3.8 Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan regresi
pemoderasi. Menurut Chandrarin (2017:143) Moderating Regression Analysis
bertujuan untuk menguji pengaruh masing-masing variable independen dengan
variabel pemoderasi, baik variabel yang independen yang sesungguhnya (X1)

maupun yang semu atau yang diduga akan menjadi variabel pemoderasi (X2).
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Metode pengujian data dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik,
analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini menggunakan bantuan teknologi

komputer yaitu program aplikasi Eviews.

3.8.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat
dari nilai rata-rata, standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range,
kurtosis dan skewness. Statistik deskriptif biasanya digunakan untuk
menggambarkan profil data sampel sebelum memanfaatkan teknik analisis
statistik yang berfungsi untuk menguji hipotesis (Ghozali, 2016).

3.8.2 Analisis Regresi Linear Moderasi Model Data Panel

Metode analisis data penelitian ini menggunakan analisis data panel, data panel
adalah kombinasi time series dan section section dengan memasukkan ke dalam
model informasi baik sehubungan dengan variabel section dan time series, data
panel dapat secara signifikan mengurangi masalah kelalaian. variabel model yang
mengabaikan variabel yang relevan (Ajija et al., 2011). Adapun persamaan model

dengan menggunaka data cross section yaitu sebagai berikut:

Y,=B1Xi + ei;i=12,..,N

Dimana N adalah banyaknya data cross section, sedangkan persamaan model

dengan time series yaitu:

Y, =B0+pLXt+et;t=12,..,T
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Dimana T adalah banyaknya data time series, karena data panel merupakan

gabungan dari cross section dan time series maka modelnya yaitu:

Y, =B0+plXit+eit i=12,...N;t=12,..,T

Dimana:
N = Banyaknya observasi
T = Banyaknya waktu

N x T = Banyaknya data panel

Dalam Rohmana (2010), ada tiga teknik yang digunakan pada estimasi
model regresi data panel yaitu sebagai berikut.
3.8.2.1 Common Effect Model
Common Effect Model merupakan pendekatan model data panel yang paling
sederhana dengan mengkombinasikan data time series dan cross section yang
selanjutnya dilakukan estimasi model menggunakan pendekatan ordinary least
square (OLS). Model ini tidak memperhitungkan waktu dan dimensi individu,
sehingga diasumsikan bahwa perilaku data bisnis adalah sama dalam periode

waktu yang berbeda. Formula untuk common effect model yaitu:

Yie = a+ Bixlit + &,

Dimana:

Yit = variabel dependen di waktu t untuk unit cross section i
a = intersep

Bj = parameter untuk variabel ke-j

Xit = variabel bebas j di waktu t untuk unit cross section i
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it = komponen error di waktu t untuk unit cross section i

i = urutan perusahaan yang di observasi

t = time series (urutan waktu)

j = urutan variabel

3.8.2.2 Fixed Effect Model (FEM)

Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat diakomodasi
oleh perbedaan titik potong tersebut. Teknik variabel dummy digunakan untuk
merekam intersepsi antar perusahaan. Model estimasi menggunakan variabel
dummy ini sering juga disebut dengan teknik fixed effect atau Least Squares

Dummy Variable (LSDV). Formula untuk fixed effect model yaitu:

. n
Yy =a+ ﬁjxi]t + z 2aiDi + e
l=
Dimana:

Yit = variabel dependen di waktu t untuk unit cross section i
a = intersep yang berubah-ubah antar cross section

Bj = parameter untuk variabel ke-j

x = variabel bebas j di aktu t untuk unit cross section i

eii = komponen error di waktu t untuk unit cross section i

Di =dummy variable
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3.8.2.3 Random Effect Model (REM)

Model ini digunakan untuk mengatasi kelemahan model efek tetap yang
menggunakan variable dummy, sehingga variabel mengalami ketidakpastian
karena variable dummy akan mengurangi derajat bebas (degree of freedom) yang
pada akhirnya mengurangi efisiensi dari parameter yang diestimasi. Model REM
menggunakan residu yang diyakini memiliki hubungan antar waktu dan antar
individu, sehingga REM mengasumsikan bahwa setiap individu memiliki intersep
yang berbeda yaitu variabel acak. Model ini juga dikenal sebagai Error
Component Model (ECM) atau teknik Generalized Least Square (GLS).Formula

untuk random effect model yaitu:

~

Yi=a+ ,Bjxijt + e
€ = U; + vy +wy
Dimana:
u;~N (0, 52)= komponen cross section error
v;~N (0, 52)= komponen time series errorr
w;~N (0, 6.2)= time series dan cross section errorr
3.8.3 Metode Pemilihan Model
Menurut Rohmana (2010) hal mendasar yang harus dilakukan untuk metode
pemilihan model yaitu dengan melakukan uji F untuk memilih model yang paling
tepat digunakan untuk mengelola data panel yaitu sebagai berikut:
3.8.3.1 Uji Chow
Uji chow dilakukan untuk menguji common effect dan model fixed effect. Dengan

melakukan chow test, data terlebih dahulu direduksi menggunakan model common
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effect dan fixed effect, kemudian dibuat hipotesis untuk pengujian. Hipotesis

tersebut yaitu:

Ho : B1 = 0 (maka digunakan model common effect)
H : B1 # 0 (maka digunakan model fixed effect)
Pedoman yang digunakan dalam pengambilan kesimpulan uji chow yaitu
sebagai berikut.
a. Jika nilai probabilitas F > 0,05 berarti HO diterima; karenanya model efek
umum.
b. Jika nilai probabilitas F < 0,05, itu berarti bahwa HO ditolak: maka model efek
tetap dilanjutkan dengan tes Hausman.
3.8.3.2 Uji Hausman
Uji hausman dilakukan untuk menguji apakah data telah dianalisis dengan fixed
effect atau random effect, dengan melakukan uji hausman data disesuaikan dengan
model random effect dan fixed effect dengan membuat hipotesis yaitu:
Ho : B1 = (maka digunakan model random effect)
H : B1 # (maka digunakan model fixed effect)
Pedoman yang digunakan dalam pengambilan kesimpulan uji hausman
yaitu sebagai berikut:
a. Jika nilai probabilitas chi-square >0,05 maka HO diterima yang berarti model
random effect.
b. jika nilai probabilitas chi-square <0,05, maka HO ditolak yang berarti m odel

fixed effect.
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3.8.4 Uji Asumsi klasik

Uji asumsi klasik merupakan prasyarat untuk analisis regresi data panel. Sebelum
menguji hipotesis, perlu dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas,
uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Namun, tidak
semua tes asumsi klasik perlu dilakukan pada setiap model regresi menggunakan

metode Ordinary Least Square / OLS (Basuki & Prawoto, 2017).

Pengujian regresi linier berganda dapat dilakukan setelah model dari penelitian ini
memenuhi syarat-syarat yaitu lolos asumsi klasik. Syarat-syarat tersebut adalah
data harus terdistribusi secara normal, outokorelasi, tidak mengandung
heteroskedastisitas, (Suliyanto,2011). Uji asumsi klasik meliputi:

3.8.4.1 Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi panel
variabel-variabelnya berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik
adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Uji normalitas
menggunakan program eviews normalitas sebuah data dapat diketahui dengan
membandingkan nilai Jarque-Bera (JB) dan nilai Chi Square table. Adapun

hipotesis yang digunakan sebagai berikut:

Ho : B1 = 0 (data berditribusi normal)

H; : B1 # 0 (data tidak berditribusi normal)

Pedoman yang digunakan dalam kesimpulan yaitu sebagai berikut:

a. Jika nilai probability > 0,05 maka distribusi normal
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b. Jika nilai probability < 0,05 maka distribusi tidak normal

3.8.4.2 Uji multikolinieritas

Uji multikolinieritas brtujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Jika variabel
independen saling berkorelasi, maka variabel ini tidak orthogonal (Ghozali,
2016). Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dalam regeresi dilakukan

dengan cara berikut:

a. Jika nilai koefisien korelasi (R2) > 0,80 maka data tersebut terjadi
multikolinieritas

b. Jika nilai koefisien korelasi (R2) < 0,80 maka data tersebut tidak terjadi
multikolinieritas

3.8.4.3 Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi terjadi ketidaknyamanan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain  (Ghozali, 2016). Untuk mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas dilakukan dengan uji glejser yakni meregresikan nilai

mutlaknya. Hipotesis yang digunakan yaitu:

Ho : B1 = 0 (tidak ada masalah heteroskedastisitas)

H; : B1 # 0 (ada masalah heteroskedastisitas)
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Pedoman yang digunakan dalam pengambilan keputusan uji glejser sebagai
berikut:
1.8.4.4 Jika nilai probability > 0,05 maka H, diterima, artinya tidak ada masalah
heteroskedastisitas
2.8.4.4 Jika nilai probability < 0,05 maka Hy ditolak, artinya ada masalah
heteroskedastisitas
3.8.5 Uji Hipotesis
Untuk memperoleh jawaban dari rumusan masalah dan hipotesis penelitian yang
diungkapkan, maka dilakukan pengujian hipotesis sesuai yang telah dirumuskan
yaitu sebaga berikut:

3.8.5.1 Uji Parsial (Uji t)

Pengujian regresi secara parsial (uji t) bertujuan untuk menguji pengaruh dari
masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen.
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen dapat dilihat dengan membandingkan nilai
probabilitas (p-value) dari masing-masing variabel dengan tingkat signifikan yang
digunakan sebesar 0,05. Jika p-value lebih kecil dari 0,05 maka ini menunjukkan
variabel independen secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap
variabel dependen (Ghozali, 2016).

3.8.5.2 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi R? pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variabel — variabel dependen (Ghozali, 2016). Nilai

koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R® yang kecil berarti kemapuan
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variabel—-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi

variabel dependen.

3.8.6 Analisis Regresi Moderasi

Ghozali (2016), Uji interaksi atau sering disebut Moderated Regression Analysis
(MRA) merupakan aplikasi khusus regresi berganda linear dimana dalam
persamaan regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih
independen).

Menurut Ghozali (2016), tujuan analisis ini untuk mengetahui apakah
variabel moderating akan memperkuat atau memperlemah hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen. Terdapat 3 model dalam pengujian ini
, yaitu uji Interaksi (MRA), uji nilai selisih mutlak dan uji residual. Dalam
penilitian ini akan digunakan uji MRA, MRA menggunakan pendekatan analisis
yang mempertahankan integritas sampel dan memberikan dasar untuk mengontrol
pengaruh variabel moderasi. Metode ini dilakukan dengan menambahkan variabel

perkalian antara variabel bebas dengan variabel moderatingnya.

Analisis regresi ini untuk menguji variabel Komisaris Independen dalam
memoderasi pengaruh antara Kualitas Audit dengan Integritas Laporan Keuangan.

Secara sistematik persamaan tersebut dirumuskan sebagai berikut :



Y=a+hblX+b2Z+h3X*Z+e

Keterangan :
Y = lIntegritas Laporan Keuangan
a = Intercept (konstanta)

b, = Koefisien regresi untuk X;
X =Variabel bebas

Z = Variabel Moderasi

X*Z = Variabel Interaksi

e = nilai error
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4. 1 Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian in bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas audit terhadap
integritas laporan keuangan dengan variabel komisaris independen sebagai
variabel moderasi pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2014-2018.

Objek penelitian ini meliputi 10 perusahaan pertambangan yaitu, Adro Energy
Tbk, Atlas Resource Thk, Benekat Integra Thk, Bumi Resources Thk, Baramulti
Sukses Sarana Tbk, Bayan Resources Tbk, Energi Mega Persada Thk, Harum
Energy Tbk, Vale Indonesia Tbk, Resources Alam Indonesia, Golden Energy
Mines Tbk, Garda Tujuh Buana Tbk, Resources Asia Pasifik Tbk, Sugih Energy
dan Timah (Persero) Tbk.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan
(Annual Report) perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
melalui website resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) atau website
(Sahamok.com). Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling

dengan beberapa kriteria pada tabel 4.1 sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Kriteria Sampel

44

No. Kriteria pengambilan Sampel Jumlah

1. Perusahaan tergolong dalam industri
pertambangan Batubara yang menerbitkan laporan
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 10
untuk periode yang berakhir pada 31 Desember
2014 sampai dengan 31 Desember 2018.

2 Perusahaan tergolong dalam industri
pertambangan Minyak & gas bumi serta logam
danmineral yang menerbitkan laporan keuangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk
periode yang berakhir pada 31 Desember 2014 >
sampai dengan 31 Desember 2018

3 Perusahaan mengungkapkan data yang diperlukan
dalam penelitian secara lengkap selama periode
2014-2018. (4)

JUMLAH 11

JUMLAH PENGAMATAN 75

4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif pada penelitian ini terdapat variabel kualitas audit (X),

Komisaris independen (Z) dan Integritas laporan keuangan (). Dengan hasil
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Output dari analisis statistik deskriptif dapat dilihat besarnya nilai mean, median,
maximum,minumum,standar deviasi,dan observations.

Tabel 4.2 Hasil Uji Statistik Deskritif

INTEGRITAS
LAPORAN KUALITAS| KOMISARIS

KEUANGAN AUDIT |INDEPENDEN XZ
Mean 434.0533 0.493333 0.378267 0.182000
Median 54.00000 0.000000 0.400000 0.000000
Maximum 4252.000 1.000000 0.670000 0.670000
Minimum 0.000000 0.000000 0.130000 0.000000
Std. Dev. 912.1017 0.503322 0.101494 0.203643
Skewness 2.784909 0.026669 0.355676 0.546924
Kurtosis 10.39811 1.000711 3.797360 1.991022
Jarque-Bera 267.9842 12.50000 3.568139 6.920441
Probability 0.000000 0.001930 0.167953 0.031423
Sum 32554.00 37.00000 28.37000 13.65000
Sum Sq. Dev. 61562790 18.74667 0.762275 3.068800
Observations 75 75 75 75

Sumber: Hasil Output E-Views 10/Lampiran 2

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat mean dari masing-masing variabel.
Selain itu juga dapat dilihat standar devisa nilai dari data masing-masing variabel.
Beberapa penjelasan mengenai hasil perhitungan statistik diuraikan sebagai

berikut:
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a.  Integritas Laporan Keuangan (Y)

Dari hasil pengujian statistik deskriptif, variabel integritas laporan keuangan yang
jumlah datanya (n) sebanyak 75 laporan keuangan. Dimana rata-rata (mean)
integritas laporan keuangan pada tahun yang diamati adalah 434,0533, dan diikuti
nilai standar devisi 912.1017 dimana nilai minimum 0.000000 dan nilai maximum
adalah 4252.000

b.  Kualitas Audit (X)

Hasil pengujian statistic deskriptif, variabel Kualitas Audit yang jumlah datanya
(n) sebanyak 75 laporan keuangan. Dimana rata-rata (mean) kualitas audit pada
tahun yang diamati adalah 0.493333, dan diikuti nilai standar deviasi 0.503322.
Dimana nilai minimum 0.000000 dan nilai maximum adalaha 1.000000.

c.  Komisaris Independen (Z2)

Hasil pengujian statistic deskriptif, variabel Komisaris independen selaku variabel
moderasi yang jumlah datanya (n) sebanyak 75 laopran keuangan. Dimana rata-
rata (mean) Komiaris Inependen pada tahun yang diamati adalah 0.378267, dan
diikuti nilai standar deviasi 0.101494. Dimana nilai minimum 0.130000 dan nilai
maximum adalah 0.670000.

d. Interaksi (X2)

Hasil pengujian statistic deskriptif, variabel interaksi yang jumlah datanya(n)
sebanyak 75 laporan keuangan. Dimana rata-rata (mean) interaksi pada tahun
yang diamati adalah 0.182000, dan diikuti nilai standar deviasi 0.203643. Dimana

nialai minimum 0.000000 dan nilai maximum adalah 0.670000.
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4.3  Model Analisis Regresi Data Panel

Model regersi data panel (pool) yaitu data gabungan antara data seksi silang
(cross section) dengan data runtun waktu (time series). Agar hasil data panel
sesuai dan menghasilkan data yang terbaik ada beberapa pendekatan yang dapat
digunakan untuk mengestimasi model regresi dengan data panel. Data panel yang
digunakan dalam penelitian ini memiliki tiga model regresi yaitu common effect
model, fixed effect model, dan random effect model.

4.3.1 Common Effect Model (CEM)

Common Effect Model (CEM) merupakan pendekatan dengan tidak
memperhatikan dimensi dari setiap individu maupun waktu sehingga dalam
pengestimasiannya perilaku data perusahaan sama dalam beberapa kurun waktu.
Berikut merupakan tampilan Common Effect Model (CEM) dengan medel OLS
dengan pengolahan software Eviews 10.

Tabel 4.3.1 Common Effect Model

Variable Coefficient Std. Error|  t-Statistic,  Prob.
C 6.187982 1.213646, 5.098670, 0.0000
KUALITAS AUDIT 1.109036 0.593650| 1.868167| 0.0658
KOMISARIS INDEPENDEN -8.254016 2.943991] -2.803683] 0.0065

Sumber: data sekunder diolah peneliti 2020

Pada uotput diatas nilai koefisien Kualitas Audit, dan Komisaris Independen,
menunjukkan masing-masing sebesar 1,109; -8,254; dimana nilai koefisien ini
digunakan untuk membentuk persamaan regresi data panel. Selain itu nilai prob
Kualitas Audit, dan Komisaris independen, didapatkan masing-masing sebesar

0.0658; 0.0065; yang berarti probabilitas variabel Kualitas Audit < dari 0.05 yang
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maka H: diterima dan Ho ditolak. Sedangkan probabilitas Komisaris Independen
lebih kecil dari tingkat alpha 0.05 yang artinya Ho ditolak dan H- diterima.

4. 3.2 Fixed Effect Model (FEM)

Pendekatan ini didasarkan pada adanya perbedaan intersep antara perusahaan
namun intersepnya sama antar waktu (time in variant). Disamping itu, model ini
juga mengasumsikan bahwa koefisien regresi (slope) tetap antar perusahaan dan
antar waktu Widarjono (2009:233). Berikut ini adalah tampilan model Fixed
Effect yang didapatkan dari pengolahan software Eviews 10.

Tabel. 4.3.2 Fixed Effect Mode

Variable Coefficient|  Std. Error|  t-Statistic Prob.
C 2.834242) 1.341168, 2.113264 0.0389
KUALITAS AUDIT 0.871717) 0.996794| 0.874521 0.3854
KOMISARIS INDEPENDEN 0.921568, 2.894565] 0.318379 0.7513

Sumber: data sekunder diolah peneliti 2020

Pada output diatas nilai koefisien Kualitas Audit, dan Komisaris Independen
menunjukkan masing-masing sebesar 0,871717; 0,921568; dimana nilai koefisien
ini digunakan untuk membentuk persamaan regresi data panel. Selain itu nilai
prob, Kualitas Audit, dan Komisaris Independen, didapatkan masing-masing
sebesar 0.3854; 0.7513; yang berarti probabilitas variabel Kualitas Audit > dari
0.05 yang maka H, diterima dan H, ditolak. Sedangkan probabilitas Komisaris
Independen lebih besar dari tingkat alpha 0.05 yang artinya H, ditolak dan Ho

diterima.
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4. 3.3 Random Effect Model (REM)

Pendekatan ini mengestimasi data panel dengan asumsi koefisien slope konstan
dan intersep berbeda antara individu dan antar waktu (Random Effect) Widarjono
(2009:235). Berikut ini adalah tampilan model Random Effect yang didapatkan
dari pengolahan program Eviews 10.

Tabel 4.3.3 Random Effect Model

Variable Coefficient|  Std. Error|  t-Statistic Prob.
C 3.863372| 1.210714| 3.190985 0.0021
KUALITAS AUDIT 0.950072] 0.715741 1.327397 0.1886
KOMISARIS INDEPENDEN | -1.901268| 2.624490| -0.724433 0.4711

Sumber: data sekunder diolah peneliti 2020

Pada output diatas nilai koefisien Kualitas Audit, dan Komisaris Independen
menunjukkan masing-masing sebesar 0,950072; -1,901268; dimana nilai koefisien
ini digunakan untuk membentuk persamaan regresi data panel. Selain itu nilai
prob Kualitas Audit, dan Komisaris Independen didapatkan masing-masing
sebesar 0.1886; 0.4711; yang berarti probabilitas variabel independen lebih dari

0,05 maka H; diterima dan Ho ditolak.

4.4 Penentuan Model Regresi Data Panel

4. 4.1 Uji Chow

Uji Chow digunakan untuk menentukan metode mana yang paling tepat
digunakan untuk mengestimasi data panel dalam penelitian ini dengan
membandingkan antara model common effect atau fixed effect. Berikut adalah

hipotesis, hasil Uji Chow serta keputusan yang diambil dalam pengujian tersebut
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menggunakan software Eviews 10. Hipotesis dalam uji Chow adalah :
Ho : Probability > 0,05 : model mengikuti Common Effect Model

H; : Probability < 0,05 : model mengikuti Fixed Effect Model

Tabel 4.4.1 Uji Chow

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 6.154584 (14,58) 0.0000
Cross-section Chi-square 68.288228 14 0.0000

Sumber : data sekunder diolah peniliti 2020 / Lampiran 3

Berdasarkan tabel 4.4.1 diatas, diperoleh hasil bahwa statistik uji chi-square
dalam uji chow bernilai 68.288228 dan probabilitas 0.0000 < 0.05 sehingga H:
diterima. Dengan demikian Model estimasi regresi data panel dalam penelitian ini
adalah Fixed Effect Model (FEM).

4.4.2 Uji Hausman

Uji Hausman digunakan untuk menentukan metode mana yang paling tepat
digunakan untuk mengestimasikan data panel dalam penelitian ini dengan
membandingkan antara fixed effect model dengan random effect model. Berikut
merupakan hasil uji Hausman serta keputusan yang diambil dalam pengujian

menggunakan Eviews 10. Hipotesis dalam uji Hausman:

Ho : Probability > 0,05 : model mengikuti Random Effect Model

H; : Probability < 0,05 : model mengikuti Fixed Effect Model
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Tabel 4.4.2 Uji Hausman

Test Summary Chi-Sq. Statistic| Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 8.173952 2 0.0168

Sumber : data sekunder diolah peneliti 2020

Berdasarkan Tabel 4.4.2 diatas, diperoleh hasil bahwa statistik uji Cross Sectin
Randome dalam uji hausman bernilai 8.173952 dan probabilitas 0.0168 < 0.05
sehingga Hi diterima. Dengan demikian model estimasi regresi data panel dalam
penelitian ini adalah fixed effect model (FEM).

4.5 Uji Asumsi Klasik

4.5.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahuai apakah dalam model regresi data
panel variabel-variabel terdistribusi normal atau tidak. Data dinyatakan normal
apabila nilai probabilitas jarque-bera lebih besar dari a (5%) = 0.05 dan
dinyatakan tidak normal jika nilai probabilitas jarque-bera lebih kecil dari o (5%)

=0.05.

30

7 Series: Standardized Residuals
25 | Sample 2014 2018
Observations 75

20 |
Mean 2.88e-13
Median -279.2805
Maximum 3860.872
Minimum -972.1928
Std. Dev. 881.5685

15 |

10 |

— Skewness 2.717224
5 Kurtosis 10.69405
04— r—+-+—+ - FrFFr1+ r Jarque-Bera  277.2861
-1000 -500 0 500 1000 1500 2000 2500 3000 3500 4000 Probabi Iity 0.000000

Sumber : Hasil Output E-Views 10/ Lampiran 4

Gambar 4.1 Uji Normalitas
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Berdasarkan gambar 4.1 diatas, uji normalitas menggunakan jarque-bera
menunjukkan nilai probabilitas 0.000000, nilai tersebut menunjukkan bahwa data
tidak terdistribusi normal karena nilai probabilitas yang lebih kecil dari 0.05.
Maka dari itu perlu dilakukan beberapa pengolahan agar data terdistribusi normal.
Pengolahan data abnormal adalah mengubah data menjadi LN (Logaritma
Natural) untuk memperkecil skala ukuran data, sehingga seperti yang ditunjukkan

pada Gambar 4.2 bahwa data telah terdistribusi normal.

Series: Standardized Residuals
& [] Sample 2014 2018
7 — Observations 75
6| | |
Mean 2.42e-15
*1 [ [ Median -0.000584
4 Maximum 5.298057
3| . Minimum -5.935279
) Std. Dev. 2.524200
Skewness -0.152200
1 % Kurtosis 2.557653
0 T T T T T T T T
6 5 4 3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 Jarque-Bera  0.901033
Probability 0.637299

Sumber : Hasil Output E-Views 10/ Lampiran 4

Gambar 4.2 Uji Normalitas Setelah LN
Berdasarkan gambar 4.2 diatas setelah dilakukan logaritma natural nilai
probabilitas jarque-bera 0.901033 > 0.05, maka data tersebut terdistribusi secara
normal yang berarti pengujian uji asumsi klasik dala model regresi ini telah
memenubhi syarat penelitian.
4. 5.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya

tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Apabila persamaan regresi
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terdapat gejala multikolonieritas, maka akan terjadi ketidak pastian estimasi
sehingga tidak tepat dalam mengambil kesimpulan. Model regresi dinyatakan

bebas dari multikolonieritas apabila tolerance > 0,10 danVIF < 0,10 dan VIF >10.

Hasil uji multikolonieritas dilihat sebagai berikut.

Tabel 4.5.2 Uji Multikolinearitas

INTEGRITAS
LAPORAN KUALITAS KOMISARIS
KEUANGAN AUDIT INDEPENDEN
INTEGRITAS LAPORAN
KEUANGAN 1.000000 0.232228 -0.325125
KUALITAS AUDIT 0.232228 1.000000 -0.091494
KOMISARIS
INDEPENDEN -0.325125 -0.091494 1.000000

Sumber : data sekunder diolah peneliti 2020/Lampiran 4

Hasil dari uji multikolonieritas menunjukkan bahwa integritas laporan keuangan,
kualitas audit, dan komisaris independen menunjukkan nilai toleransi yang
ditemukan lebih besar dari 10 dan nilai VIF dlebih kecil dari nilai 10. Berdasarkan
hal tersebut dapat disimpulkan model regresi diatas tidak terdapat masalah
multikolonieritas, sehingga model regresi tersebut layak untuk digunakan.

4.5.3 Uji Heterokedastisitas

Adanya varian variabel pada moderasi regresi yang tidak sama (konstan)
merupakan indikasi adanya gejala heteroskedastisidas. Begitu juga sebaliknya
apabila varian variabel pada model regresi memiliki nilai yang sama (konstan) hal
ini menandakan adanya indikasi gejala homoskedastisidas. Namun yang

diinginkan pada model regresi yaitu adanya homoskedastisidas. Adapun hasil uji

heteroskedastisidas menggunakan metode uji statistik yaitu:



Tabel 4.5.3 Uji Heterokedastisitas
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Variable Coefficient Std. Error|  t-Statistic| Prob.
C 3.349759 0.842206) 3.977364| 0.0002
KUALITAS AUDIT 0.079345 0.625951 0.126759 0.8996
KOMISARIS
INDEPENDEN -3.485854 1.817683| -1.917745| 0.0601
R-squared 0.501873| Mean dependent var 2.070320
Adjusted R-squared 0.364458 S.D. dependent var 1.424844
S.E. of regression 1.135898| Akaike info criterion 3.289012
Sum squared resid 74.83530| Schwarz criterion 3.814309
Log likelihood -106.3379| Hannan-Quinn criter. 3.498757
F-statistic 3.652258| Durbin-Watson stat 2.085750
Prob(F-statistic) 0.000144

Sumber : data sekunder diolah peneliti 2020/Lampiran 4

Hasil Heteroskedastisitas pada tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa probabilitas

untuk variabel independen (kualitas audit dan komisaris independen) tingkat

signifikannya diatas tingkat kepercayaan/alpha 5%, jadi dapat disimpulkan model

regresi bebas atau tidak terjadi heteroskesdastisitas.

4.6  Uji Hipotesis

Teknik analisis yang digunakan untuk menguji

hipotesis H1, dan H2

menggunakan analisis regresi moderasi dengan meregresikan variabel independen

yaitu kualitas audit terhadap integritas laporan keuangan.
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4. 6.1 Hasil Uji Regresi Berganda Hipotesis Penelitian

Pengujian hipotesis H1, dan H2 dilakukan dengan analisis regresi berganda
karakteristik yaitu Kualitas audit dan Komisaris independen terhadap Integritas
laporan keuangan, hasil pengujian tersebut ditampilkan sebagai berikut :

Tabel 4.6.1 Uji Koefisien Determinasi

R-squared 0.147051| Mean dependent var 3.612888

Adjusted R-squared 0.123358| S.D. dependent var 2.733730

Sumber : data sekunder diolah peneliti 2020/Lampiran 5

Berdasarkan tabel 4.6.1 dapat disimpulkan bahwa nilai R? (Adjusted R Square)
dari model regresi berguna untuk mengetahui seberapa besar kemampuan varabel
bebas (independen) dalam menginterpretasikan variabel terikat (dependen) dari
tabel diatas diketahui bahwa nilai R2 sebesar sebesar 0.12. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel (Kualitas Audit dan Komisaris independen) mampu menjelaskan
sebesar 12% sedangkan 88% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain.

4.6.2 UjitParsial

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas dengan variabel
terikatnya dengan menggunakan variabel bebas lain yang bersifat konstan. Uji ini
dilakukan dengan memperbandingkan t-hitung dengan t-tabel. Penelitian ini
menggunakan jumlah sampel sebanyak 75 dengan 1 variabel independen dengan
tingkat signifikansi atau nilai kritis sebesar 5%. Dengan demikian perhitungan
nilai ttabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ttabel ={o;df=(n-k)}

=5% ; df = (75— 1)
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=0,05;df =74
=1.66571/ 1.668
Tabel 4.6.2 Uji t (Parsial)
Variable Coefficient| Std. Error| t-Statistic,  Prob.
C 6.187982 1.213646| 5.098670; 0.0000
KUALITAS AUDIT 1.109036] 0.593650, 1.868167, 0.0658
KOMISARIS

INDEPENDEN -8.254016] 2.943991 -2.803683, 0.0065
R-squared 0.147051) Mean dependent var | 3.612888
Adjusted R-squared 0.123358| S.D. dependentvar |2.733730
S.E. of regression 2.559569| Akaike info criterion | 4.756732
Sum squared resid 471.7001) Schwarz criterion 4.849432
Log likelihood -175.3775| Hannan-Quinn criter. | 4.793746
F-statistic 6.206518/ Durbin-Watson stat | 1.213941

Prob(F-statistic) 0.003260

Sumber : data sekunder diolah peneliti 2020/Lampiran 5

Dengan demikian, nilai estimasi pada t tabel sebesar 1,668 maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

Berdasarkan tabel 4.6.3 diatas maka analisi model estimasi sebagai berikut:
Y=6.187982 + 109036+ -8.254016Z + e

Keterangan:

Y = Integritas Laporan Keuangan

o = Konstanta

B = Koefisien regresi

X = Kualitas Audit
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Z = Komisaris Independen

e = Error term

Model persamaan regresi diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Pada model regresi diatas memiliki nilai kostanta sebesar 6.187982
menunjukkan bahwa jika variabel independen (kualitas audit) bernilai tetap
atau konstan, maka variabel dependen (integritas laporan keuangan) adalah
sebesar 6.187982

Koefisien regresi variabel kualitas audit (X) sebesar 1.109036.
Mengindikasikan bahwa setiap ada peluang dari variabel kualitas audit akan
mempengaruhi integritas laopran keuangan sebesar 1.109036.

Koefisien regresi variabel komisaris independen (Z) sebesar -8.254016.
Mengindikasikan bahwa setiap keputusan dari variabel komisaris independen
akan memperkuat atau memperlemah integritas laporan keuangan sebesar --

8.254016.

Hasil interprestasi hipotesis penelitian (H1, dan H2) yang diajukan dapat dilihat

sebagai berikut:

1.

Kualitas Audit berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan.
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahawa kualitas audit memiliki t hitung
> t table, dimana t hitung sebesar 1.868167 sementara t tabel sebesar 1.668
dengan tingkat signifikan 0,065 yang lebih besar dari 0,05 maka hipotesis
pertama diterima. Hal ini berarti kualitas audit berpengaruh positif dan tidak

signifikan terhadap integritas laporan keuangan.
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2. Komisaris Independen memoderasi integritas laporan keuangan tidak
berpengaruh positif dan signifikan. Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
bahwa komisaris independen memiliki t hitung < t table, dimana t hitung
sebesar -2.803683 sementara t table 1.668 dengan signifikan 0.0065 yang
lebih kecil dari 0.05 maka hipotesis kedua ditolak. Hal ini berarti komisaris
independen tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel komisaris independen merupakan
variabel modetering ternyata tidak signifikan.

4. 6.3 Hasil Uji Regresi Modetering dengan Pendekatan Interaksi Terhadap

Hipotesis Penelitian.

Tabel 4.6.3 Uji Koefisien Determinasi

R-squared 0.147418] Mean dependent var 3.612888

Adjusted R-squared 0.111393| S.D. dependent var 2.733730

Bersadarkan tabel diatas nilai R adalah 0.11 atau 11%. Hasil ini menunjukkan
bahwa Kualita Audit, Komisaris Independen dan Interaksi mampu mempengaruhi
Integritas Laporan Keuangan sebesar 11% sedangkan 89% lainnya dipengaruhi
oleh variabel lainnya.

Untuk mengetahui bagaimana variabel Integritas laporan keuangan atas
pengaruh Kualitas Audit dan Komisaris Independen maka langkah yang dilakukan
sebagai berikut:

1. Regersi Tanpa Interaksi
Regresi dengan variabel Kaulita Audit terhadap Integritas Laporan Keuangan

dimana Komisaris sebagai variabel moderasi.
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Tabel 4.7 Uji t (Kualitas audit dan komisaris independen)

Variable Coefficientl Std. Error|] t-Statistic Prob.

C 6.187982 1.213646, 5.098670 0.0000

KUALITAS AUDIT 1.109036/ 0.593650, 1.868167 0.0658

KOMISARIS
INDEPENDEN -8.254016| 2.943991] -2.803683 0.0065

Regresi dengan variabel Kualitas audit terhadap Integritas laporan keuangan

dimana Komisaris independen sebagai variabel moderasi.

2. Regresi dengan Interaksi menggunakan Uji Interaksi

Moderate Regretion Analysis) merupakan model regresi linear berganda dimana
dalam persamaannya mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih
independen).

Y=0+blX+b2Z+b3X*Z+e

Qit= a0+al X+a2Ytte ....ooovennnnns (D)

Qit=00+oal X+to2Z+ a3 X*Zt+e............... (2)
Dimana :

a = nilai konstanta

b = nilai koefisien variabel

X = Variabel independensi (yang sesungguhnya)
Z = Variabel Modetering antara X dan Y

X*Z =Variabel Interaksi
Adapun hasil Uji Koefisien Regresi Moderasi dengan menggunakan pendekatan

interaksi hipotesis:



Tabel 4.8 Uji Moderasi dengan Metode Interaksi
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Variable Coefficient]  Std. Error|  t-Statistic Prob.
C 6.483401| 2.086201 3.107755 0.0027
KUALITAS AUDIT 0.683897, 2.505736| 0.272933 0.7857
KOMISARIS
INDEPENDEN -9.016645| 5.276340] -1.708882 0.0918
XZ 1.114253| 6.377758, 0.174709 0.8618

Qit = a + b1 Kualitas auditit + b2 Komisaris independenit + b3 X*Z + e
a = nilai konstanta

b = nilai koefisien variabel

Kualitas audit (X) = Variabel independensi pertama (yang sesungguhnya)
kualitas audit

Komisaris idependen (Z) = Variabel independensi semu (Komisari independen)
XZ = Variabel moderating antara varibel X dan Z

Adapun model yang dibentuk antara lain:

Qit = 0.0027 + b1 0.7857+ b2 0.0918 + b3 0.8618+ €

Adapun persamaan moderasi dengan metode interaksi, sebagai berikut:

1.1 Pada moel regresi di atas memiliki nilai konstanta sebesar 0.0027.

Menunjukkan bahwa jika variabel independen (kualitas audit) bernilai tetap

atau konstan, maka variabel dependen (integritas laporan keuangan adalah

sebesar 0.0027.
2.1 Nilai koefisien regresi variabel kualitas audit sebesar 0.7857,
mengindikasikan bahwa setiap peluang dari kualitas audit akan



61

mempengaruhi integritas laporan keuangan sebesar 0.7857.

3.1 Nilai koefisien regresi variabel Komisaris independen sebesar 0.0918.
Mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu variabel Komisaris independen
akan memoderasi Komisaris Independen sebesar 0.0918.

4.1 Nilai koefisien regresi interaksi antara kualitas audit dengan Komisaris
independen diperoleh sebesar 0.8618. Mengindikasikan bahwa dari perkalian
variabel Kualitas audit dan Komisaris independen dapat mempengaruh

integritas laporan keuangan sebesar 0.8618.

Hasil regresi tanpa interaksi pada tabel Uji Moderasi dengan Metode Interaksi
menunjukkan bahwa Komisaris independen yang di duga sebagai variabel
moderasi diperoleh tingkat signifikan B1 sebesar 0.7857 > 0.05 dan B2 sebesar
0.8618 > 0.05, dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa komisaris
independen termasuk variabel Homologizer Moderasi karena B1 tidak signifikan
dan B2 tidak signifikan. Homologizer artinya variabel yang potensial yang
menjadi variabel moderasi yang mempengaruhi kekuatan antara variabel
independen dan variabel dependen. Namun, Komisaris Independen tidak

berinteraksi dengan variabel kualitas audit dan tidak memiliki hubungan yang

signifikan terhadap integritas laporan keuangan.
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4.7 Pembahasan

4.7.1 Pengaruh Kualitas Audit terhadap Integritas Laporan Keuangan
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, dapat diketahui bahwa
kualitas audit berpengaruh positif dan tidak siknifikan terhadap integritas laporan
keuangan. Telihat dari hasil nilai thiung 1.868167 > tupe 1.668 dengan tingkat
signifikan 0,065 yang lebih besar dari 0,05. Maka H: diterima dan Ho ditolak.. Hal
ini berarti bahwa variabel kualitas audit berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap integritas laporan keuangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perusahaan yang menggunakan jasa KAP big four maupun KAP non big four
yang dimana memiliki standar akuntansi dalam Standar Profesional Akuntan
Publik (SPAP) dalam melaksanakan pekerjaan mereka sehingga tidak terdapat
perbedaan yang mencolok. Integritas laporan keuangan tidak lepas dari kinerja
para manaje sebagai agen perusahaan dalam menghasilkan laporan keuangan
perusahaan. Laporan keuangan dikatakan berintegritas tinggi atau rendah
tergantung pada kinerja manajer dalam perusahaan, meskipun diaudit oleh KAP
yang bekerja sama big four tetapi pihak manajer yang menyajikan laporan
keuangan yang tidak berintegritas maka tidak akan menjamin laporan keuangan
itu bagus.

Penelitian ini sejalan dengan teory agensi yang dicetuskan Jansen dan
Meckling karena teori agensi dijelaskan bahwa prisipal akan memberikan
penghargaan bagi agen yang mampu menaikkan atau memperbesar untuk
pembagian deviden. Asimetri informasi dan konflik kepentingan yang timbul

antara principal dan agent mendorong agent untuk memberikan informasi palsu
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kepada principal, terutama jika informasi tersebut berkaitan dengan pengukuran
kinerja agent. Ini mengacu pada pemikiran agen tentang bagaimana angka-angka
akuntansi ini dapat digunakan sebagai alat untuk memaksimalkan kepentingan
mereka.

Auditor Eksternal merupakan pihak yang dianggap dapat mewakili
kepentingan prinsipal dan agen dalam pengelolaan keuangan perusahaan. Auditor
mengesahkan laporan akuntabilitas agen kepada prinsipal melalui penilaian
independen dan profesional atas keandalan dan kewajaran laporan keuangan
perusahaan. Dalam hal ini, kualitas audit memiliki konsekuensi bagi auditor
eksternal dalam melaksanakan tugasnya sebagai pihak yang mampu
menjembatangi kepentingan prinsipal dan agen. Terdapat proksi yang dapat
digunakan dalam menggambarkan variabel kualitas audit yaitu ukuran Kantor
Akuntan Publik.

Ukuran KAP akan berpengaruh terhadap kualitas audit yang dihasilkan.
KAP Big Four menghasilkan kualitas audit yang lebih tinggi dibandingkan
dengan KAP Non Big Four (Becker et al., 2010). Auditor Big Four memiliki
keahlian dan reputasi yang tinggi dibandingkan dengan auditor Non Big Four.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hardinigsih
(2010), Susiana dan Herawati (2007) dan mayangsari (2003) memperlihatkan
bahwa kualitas audit terbukti berpengaruh positif terhadap integritas laporan
keuangan. Tetapi tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktadella
(2011), Muid dan Putra (2012) dalam Saputra (2014) memperlihatkan bahwa

kualitas audit terbukti berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan
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keuangan. Saputra (2014) dalam penelitiannya juga memperlihatkan bahwa
kualitas audit berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. Penelitian
ini menunjukkan bahawa perusahaan yang menggunakan jasa KAP yang
berafiliasi dapat meningkatkan integritas laporan keuangan. Hal ini kemungkinan
diindikasikan oleh faktor dimana KAP yang mengaudit suatu perusahaan
berafiliasi atau kerja sama, maka perusahaan akan berhati-hati dalam menyusun
laporan keuangan yang baik.

4.7.2 Komisaris Independen Memoderasi Hubungan Pengaruh Kaualitas

Audit Terhadap Integritas Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, dapat diketahui bahwa
komisaris independen memoderasi dengan cara memperlemah pengaruh kualitas
audit terhadap integritas laporan keuangan. Terlihat pada hasil nilai thwng —
2.803683 < type 1.668 dan nilai probabilitas sebesar 0.0065 < 0.05. Maka
hipotesis kedua ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komisaris
independen merupakan bagian atau anggota dewan pengawas di luar perusahaan,
dengan tujuan untuk mengimbangi pengambilan keputusan, Gideon (2005)
menyatakan bahwa para pemegang saham yang memiliki saham lebih banyak (
Mayoritas) masih mempunyai peranan utama sehingga menjadikan dewan
komisaris tidak independen dalam menjalankan fungsi pengawasan. Pengangkatan
dan keberadaan komisaris independen di perusahaan dapat dilakukan sebagai
pemenuhan regulasi dan peraturan pemerintah, namun tidak dapat berfungsi untuk

menegakkan tata kelola yang baik.
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Perusahaan pada umumnya lebih memilih menggunakan jasa Kantor
Akuntan Publik yang memeiliki reputasi yang baik untuk meningkatkan kualitas
dari laporan keuangan yang dihasilakan. KAP yang berafilisai dengan KAPA atau
OAA dianggap lebih memiliki pengalaman yang banyak dan keahlian yang lebih
besar. Hal ini dibuktikan dalam hipotesis sebelumnya dimana dikatakan bahwa
kualitas audit memiliki pengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Namun
pada penelitian ini komisaris independen memperlemah hubungan positif antara
kualitas audit dengan integritas laporan keuangan.

Penelitian ini konsisten dengan penelitian Sylvia dan Siddharta (2005)
mengatakan bahwa keberadaan komisaris independen harus dilakukan oleh
perusahaan hanya untuk memenuhi peraturan, tetapi tidak untuk menegakkan
Good Corporate Governance di dalam perusahaan. Namun sebenarnya, fungsi
komisaris independen sebenarnya untuk menilai kinerja perusahaan secara umum
dan secara umum dengan memantau kinerja manajemen untuk mewujudkan

perusahaan yang memiliki Good Corporate Gorvernance.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
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Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh variable independen

yaitu Kualitas audit terhadap variable dependen yaitu Integritas laporan keuangan

dan adanya interaksi variable moderasi yaitu Komisaris independen.

1. Kualitas audit berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap integritas

laporan keuangan sehingga hipotesis pertama diterima.

2. Komisaris independen mampu memoderasi dengan memperlemah hubungan

kualitas audit terhadap integritas laporan keuangan sehingga hipotesis kedua

ditolak.
5.2 Saran

Berdasarkan simpulan diatas, maka saran yang diajukan adalah sebagai berikut:

1. Peneliti diharapkan dapat lebih menyempurnakan penelitian ini dengan

memperluas wilayah penelitian karena pada penelitian ini hanya dilakukan

pada sektor pertambangan di Bursa Efek Indonesia.

2. Bagi pihak auditor hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai

integritas laporan keuangan. Dengan demikian auditor diharapkan lebih

memperhatikan informasi yang terkandung dalam laporan keuangan dan

laporan tahunan perusahaan agar tepat didalam mengambil keputusan bagi

para investor

Bagi Akademisi, penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk pengembangan
penelitian terkait nilai perusahaan di masa depan.
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